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Abstrak

Peterruk wcang windy detulu masik memerikser kondisi udeang windy yang dilukukeon
Fengamalan setiap hari. Untuk mendetehad penvakil udane windu, Oleh karena itn Jren kit welemn
witidy Jarus hisa dideecksi seding munghin jungean sampar penvakst it menjadi suaty webeah e
ftenyerang udang witibu. Penyakit pada wdomg windu dapat diderckst dengan cepar dari Zefaln
£fmis yang lampek pada fisik udemg windy, Walaupm tingkot heakurasiamma tdak menCapE
100%, tetapi diagnose penyakil udang secara klinis i sangat diperfukan, karena chegnnd demgrm
segera diombil hesimpulan secara cepal mengenai pemyakit yomg menverang udang tersebu
sehingga dapat segera diambil iindakan yang paling tepat,

Metude yang dignickan dalam sistem pakar ini vaite Metode Certamiy Facior (CF} e
merupakan meiode yong dignnakan untik mendefinisikan lingkat kevekingn pokar ferhadagy
poenyakiy wdang wendu. Sistem in dibangun dengan menggunakan bahasa peswogramas PRE dan
MYSOL sebayal datwbasenva. Dala yang disunakun pads penelition ini adaleah dote Pk ddard
Linas UPT Pengeminingan Budidayva Air Pavy (BPAP) I Perdkanam No 746 Bl Poasuruom,

Hasil Pengujian Keakuratcn metode baik melatui sivndasi program maupnn perhiitngn
marnsal meryatakan battwa hasil perbitugan memiliks hasil veng sama don nilai DROSEHIOSe Srror
yang dibasilkan 0.021%. Hasil pengujian fimgsioned sistem dengan akses sebagat admin dan user
herjalan sexuai fungsinye pada browser Pada tahap web aplikast vang dilakukon derigeo
menggunakan 3 brawser yaitu Uoogle Chrome 51.0, Mozifla irefox A7.0 dan tic browser 5.6
vemua fungsi dayi system bevjolom sesuai dengan yang diinginkan. Pada pengujian sistem yvang
cilekukn itk mengugt keakurotan perhitungan system dan anlisis perhtungan didapatian nilai
prosemiase ereor feranggd L0065 error lerendah 0.002% dan rata-ratg eror sehesar o, 00239 Doy
raic-taer ervor sebesar (1.003 % dopat ditatokan syviem pokar b cukup alkurat kavena mermbila
rilei simpangan evor vang cukup rendah. Pada pengufion terhodap 20 respondan dan Beasifive
TTE menyatakan bodwa aplikasi sisiem pakar wdmme winds e berailai baik, 17% MR
CHEND G 6% menvatukom Enrang.

Kata kunci; Sistem pakar. (Cerdanty Foctor, udang windu.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Peternak udang windu dahulu masih memeriksa kondisi udang windu

yang ch fakukan pengamatan setiap han. Untuk mendeteksi penvakit udang windu,
Oleh karena itu penyakit udang windu harus hisa dideteksi sedini mungkin jangan
sampar penyakit itu menjadi suatu wabah yang menyerang udang windu,

Penyakit pada udang windu dapat dideteksi dengan cepat dan gejala klinis
vang tampak pada fisik udang windu, Walaupun tingkat keakurasiannva tidak
mencapai  100%, tetapn diagnosa penyakit udang secara klinis ini sangat
diperlukan, karena dapat dengan segera diambil kesimpulan secara cepat
mengenai penyakil yang menyerang udang tersebut sehingga dapat scgera diambil
tindakan yang paling tepat Tetapi diagnosa penyakit udang windu berdasarkan
gejala klinis membutuhkan seorang yang benar-benar ahli dalam bidang ini.
Diagnosa yang akurat hanya dapat diperoleh dengan test laboratonum, tetapi cara
mikroskopisim membutuhkan waktu yang cukup lama, peralatan yang mahal dan
tenaga ahli.

Sistemn ini diharapkan dapat membantu para petambak udang windu dan
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mendeteksi suatu penyakit udang windu
mungkin sehingga para petambak dapat segera mengambil keputusan vang repat
dalam menghadapi kasusnya. Dalam implementasinya sistem ini menggunakan
metode certaingy facror untuk melakukan penarikan kesimpulan, sistem ini dibuat
berbasis web.

Dalam penehittan ini akan dikembangkan suatu sistem pakar untuk
identifikasi penvakil uwdang windu. [hagnosa dengan menggunakan komputer
diharapkan dapat mempermudah pekerjaan. sistem pakar karena sistom pakar
dilengkapi dengan kemampuan berfikir dan penarikan kesimpulan berdasarkan
input atau data dari pcngamatan yang dimasukkan Pada penclitian ini data vang
digunakan berupa ilmu pengetahuan dan fakta sehingga sistem pakar merupakan
suatn perangkat lunak yang sesuai untuk pemecahan masalah diagnosa penvakit

pada udang windu.




1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkun Latar belakang masalah di atas maka penulis akan

dirumuskan masalah sehagai berikut:

Bagaimana mengembangkan sistem pakar penyakit udang windy

menggunakan metedo certainty factor berbasis web ?

2. Bapaimana cara memberikan saran penanganan yang benar lerhadap

1.3

penyakit vang dijangkit pada udang windu ?

Batasan Masalah
Dalam penyusunan skripsi ini agar menjadi sistematis dan mudah

dimengerti, maka akan penulis membatasi masalah scbagai berikut;

[

Penyakit yang dibahas pada sistem pakar ini meliputi penyakit udang
windu dengan gejala: 1 pertumbuhan lambat, 2 porsi udang kecil 1ebih dari
30% dan populasi, 3 udang bercnang ke tepi pematang. 4 berenang
abnormal, 5 terdapat bercak di bangian karapas atau sudah menycbar
selerah tubuh, Secara mikroskopis terlihat bercak putih dengan bentuk
bunga dan inti kehitaman, 6 bercak hitam pada kulit, 7 kotoran
mengapung, 8 putih/kemerghan, 9 kulit seperti berbulu, 10 tubuh keropos,
11 ingsan kotor, 12 insang udang berwana coklat hingga kehitaman, 13
tanpa gejala visual sel ingsan membengkak. Penvakit : | mbv (manadon
hacule virus), 2 ihhnv (infectious fypodermal and hemataopie necrosis), 3
wssv (white spots syrdrome virus), 4 vibriosis, 5 lumutan, 6 itisang hitam
(hacieriul, parasite, penempelan kotoran), 7 penycbab belum diketahui,
dapat ditemukan dengan pengamatan regular 10 hari

Data penyakit dan penangannya diambil dari sumber buku udang windu
karya Anang sacfuloh

Data penyakil disesuwaikan dengan kondisi pada dinas Perkanan
Kabupaten Pasuruan Bangil Desa Kalianyar.

Metode yang digunakan dalam menyembangkan sistem adalah metode

Jorward chaiming untuk mference epine.

Sistem dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrogaman PHP,
dan darabase Mysgl versi 2005




1.4

int:

[
tn

I

Tujuan

Ditinjau dari latar belakang tersebut di atas maka, tujuan penulisan skripsi

- Menerapkan metode Certainty Factor pada sistem pakar identifikasian

penyakit pada Udang Windu.
Merancang dan membangun suatu aplikasi sistem pakar yang dapat
memberikan informasi gejala atau diagnosa penyakit Udang Windu pada

penambak

Metade Penelitian
Studh Literatur

Pada tahap im dipelajari literature dan perencanaan serta konsep
awal untuk membentuk program yang akan dibuat yaitu didapat dari
referensi buku, internet, maupun sumber-sumber yang lain,

Penpgumpulan Data dan Analisis

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
pembuatan program, serta melakukan analisa atau pengamatan pada data
yang sudah terkumpul untuk selanjutnya diolah lebih lanjut,

Analisis dan Perancangan Sistem

Setelah selesai pada tahap pengumpulan data dan analisis maka

tahap selamjutnya adalah melakukan analisa dan perancangan sistem. Pada
tahap ini adalah proses perancangan dari sistem vang akan dibuat untuk
selanjutnya akan diproses lebih lanjut.
Pembuatan program sciclah tahap perancangan sistem maka tahap
sclanjutnya adalah pembuatan program. Pada tahap ini sistem yang
sebelumiya telah dibuat akan diterapkan pada program vang akan dibuat,
Pembuatan program im  menggunakan pemrograman PHP  dan
menggunakan certainty factor sebagai metode penalaran pada program ini,
Uji Coba Program

Setelah program selesai dibuat maka dilakukan pengujian program
unituk mengetahui apakah program tersebut telah bekerja dengan benar dan

sesual dengan sistem yang dihuat




7. Pembuatan Kesimpulan
Pada tahap akhir ini adalah pembuatan kesimpulan atau ringkasan
dari skripsi ini dan kesimpulan tentang program yang telah dibuat.

1.7 Sistematika Penulisan
Agar lebih jelas dan mudah untuk dimengerti, maka penulis akan

membenkan rangkuman dari pembuatan skripsi ini untuk memberikan gambaran-

gambaran pokok sebag berikut:

BAB 1, PENDAHULUAN
Bab im Menguraikan secara umurmn mengenai latar belakange masalah,
permasalahan dengan batasan-batasan masalah yang digunakan, tujuan,
manfaat, metode penelitian serta sistematika penulisan,

BAB I1. LANDASAN TEORI
Bab ini benisi dasar-dasar teoritis kecerdasan buatan dan sistem pakar
untuk melandasi pemecahan masalah serta fcori-teori sehubungan
dengan pemrograman web sebagai aplikasi yang digunakan dalam
pembuatan skripsi ini.

BAB TI1. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab i membahas tentang perancangan umum maupun uraian Icbih
lanjut mengenai perancangan sistem dalam pembuatan perangkat lunak
Uraian perancangan sistem ini meliputi perancangan data mengenai
data masukan dan keluaran sistem, perancangan proses mengenai
bagaimana sistem akan bekerja dengan proses-proses tertentu, maupun
perancangan antar muka dalam desain dan implementasi yang akan
digunakan dalam pembuatan skripsi ini.

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem secara umum maupun
terperingl, Pengujian sistem secara umum akan membahas mengenai
lingkungan )i coba untuk menggunakan sistem ini. Selanjutnya secara
lebih terperinei dijelaskan dalam pengujian baik user umum maupun
admin, beserta langkah-langkah dalam uji coba tersebut, kemudian
chanahisa kembali apakah telah sesuai dengan tujuan pembuatan pada
bab 1.




BAB I
LANDASAN TEORI

Dalam penyusunan laporan sknpsi ini diperlukan landasan teori vang
memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas. Landasan teori ini untuk
memberikan arah, persepsi dan landasan untuk menentukan solusi terhadap
permasalaban vang sedang dibahas. landasan teori tersehut diperoleh dengan
membahas beberapa literatur yang mempublikasikan pendapat beberapa ilmuwan
yang dipakai scbagai penunjang pembahasan masalah.

Sebagal anggota dari golongan crustasea, semua badan udang dan kepiting
terdin dari ruas-ruas vang tertutup oleh kulit keras yang mengandung zat Khitin,
Secara periodik. kulit keras tersebul terlepas (moulting) dan berganti dengan kulit
baru yang lembek. Seiring dengan mengerasnya kulit tersebut selama beberapa
han, tubuh udang tersebut dapat tumbuh besar dengan cepat [1]. Penyakit vang
menyerang udang windo pada umummya mulai terjadi pada awal bulan kedua
selama proses pemeliharaan. Seclain penyakit ada juga hama yang kerapkali
menghambat  pertumbuban  udang windu di  dalam fambak. Kemampuan
mengendalikan faktor penyebab penyakit dan hama dalam usaha budidava udang
windu im gkan menentukan kualitas dan kuantitas udang windu pada akhir masa
pemeliharaan hingga panen, Maka tu & perlukan svatu sistem yang mampu
mengatasi permasalahan petambak dalam waktu yang bersamaan [1].

Jenis~jenis penyakit pada Udang windu Akibat Infeksi Firey -

1. TInfeksi Monodon Baculo Vieus (MBY)

Pada tahun 1990, buddidaya udang windu terserang oleh infeksi vang
diakibatkan oleh virus MBV (Monodon Bucwle VPirus). Virus tm menjadi
penyebab kematian wdang uwmur 1 bulan. MBVY (Monodon Bacufo ires)
merupakan virus kcluarga baculovirus, vaitu virus bentuk balang berbahan
generic DNA untar ganda (dvfONA, doubie strand deoxyribomicieic acid) [2 )

2. Imfectious Hypodermal Haematopoietic Necrosis Virus (IHHNV)

Firus  IHHNY adalah salab satu virus yang menverang udang windu.
VFirvs in1 berbahan asam nukleal uniam tunggal (ssDNA) dan kelas parvovirus,
Virus ini bericikan dengan adanya benda inklusi, (imclussion body) yatu




merupakan koloni virus dengan tanpa adanya matrik. Inti sel yang terifeksi virus
biasanya membesar dibandingkan dengan normal [2]
3. Hepatopancreatic Arve Parvo-like Virus

Virus it menunjukkan gejala; serangan terutama pada Acpatopantreas,
Dengan melakukan pemeriksaan pada hepatopankreas udang secara mikroskopik
akan terlihat degenerasi dan adanya imclusion bodies dalam scl-sel organ
Llersebut [2]

4. Penyakit Bercak Putih Viral (White Spots Syndrome Virus, WSSV

Penyakit 1ni merupakan penyakit vang paling sering ditemukan terkait
dengan kematian udan windu tambak. Udang vang terserang penyakit ini
menuntukjakkan tanda adanya bercak putih di seluruh tubuhnya.dari krapas
hingga pangkal ekor [2]

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar (expert svstem) secara umum adalah sistem yang
berusaha mengadopsi pengetabuan manusia ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Atau dengan
kata lain sistem pakar adalah sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan
bantuan bahasa pemrograman tertentu untuk dapat menvelesaikan masalah seperti
yang dilakukan oleh para ahli. Diharapkan dengan sistem ini, orang awam dapal.
menyelesatkan masalah tertentu baik sedikit rumit ataupun rumit sekalipun tanpa
bantuan para ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan bagi para ahli, sistem ini
dapal digunakan sebagai asisten yang berpengalaman,

Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial Tmtellivence (Al} vang
cukup tua karena sistem i telah mulai dikembangkan pada pertengahan tahun
1960. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General-purpose problem
solver (GPS) yang dikembangkan oleh New! dan Simon. Sampal saat ini sudah
banyak sistem pakar vang dibuat, seperti MYCIN, DENDRAL, XCON & XSEL,
SOPHIE, Prospector, FOLIO, DELTA, dan sebagainya. [3]

Perbandingan sistem konvensional dengan sistem pakar sebagai

benkut
a. Sistem Konvensional

1. Tnformast dan pemoroscsan umumnya digabung dalam satu program scquential
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- Program tidak pernah salah (kecuali pemrogramnya vang salah)

3. Tidak menjelaskan mengapa input dibutuhkan aiau bagaimana hasil
diperoleh

4. Data harus lengkap

3. Perubahan pada program merepotkan
. Sistem bekerja jika sudah lengkap.

b. Sistem Pakar

=

Knowledge buse terpisah dar mekanisme pemrosesan (fference).
I, Program bisa melakukan kesalahan.

2. Penjelasan (explanation) merupakan bagian dari Fxpert System.
3. Data tidak harus lengkap,

4. Perubahan pada rules dapat dilakukan dengan mudah.

3. Sisiem bekena secara heuristik dan logic.

2.2.1 Cliri-ciri Sistem Pakar

Suatu sistem dikatakan sistem pakar apabila memiliki ciriciri sebagai

benkut:

b

4
5
6.
-
B
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Terbatas pada domain keahlian tertentu.
Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak pasti.

Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang diberikannyva dengan

cara vang dapat dipahami.
Berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu

Dirancang untuk dikembangkan sacara bertahap.
Keluarannya atau ow/piet bersifat anjuran,

Keluaran atau oufpui wergantung dari dialog dengan user.
Basis pengetahuan dan megin inferensi terpisah,

Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer.

2.2.2 Keuntungan Sistem Pakar

Keuntungan Menggunakan Sistem pakar anatara lain;
Membuat seorang yang awam dapat bekerja seperti layaknya seorang pakar.
Meningkatkan oufpar dan produktifitas. Sistem pakar dapat beketja lebih
cepat dari manusia. Keuntungan i berarti mengurangi jumlah pekerja vang
dibutuhkan dan akhirnya akan mereduksi bizaya
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Meningkatkan kualitas.

Sistem pakar menyediakan nasihat yang konsisten dan dapat mengurangi
ningkat kesalahan.

Membuat peralatan yang kompleks lebih mudah dioperasikan karena dapat
melatih pekerja yang tidak berpengalaman.

Handal (reliability),

Sistem pakar tidak dapat lelah atau bosan, Juga konsisten dalam memberikan
Jawaban dan selalu memberikan perhatian penuh,

Kemampuan dalam memberikan jawaban vang kompleks.

Pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh serta memperluas jangkauan
seorang pakar, dapat diperoleh dan dipakai dimana saja.

Merupakan arsip yang terpercaya dari sebuah keahlian, sehingga user seolah-
olah berkonsultasi langsung dengan seorang pakar meskipun mungkin

seorang pakar sudah pension,

2.2.3 Kategori dan Area Permasalahan Sistem Pakar

Bertkut ini adalah kategori dan area permasalahan sistem pakar,
Interprestasi, adalah membuat kesimpulan atau desknipsi dan sekumpulan
data mentah
Prediksi, adalah memproyeksikan akibat-akibat vang dimungkinkan dari
situasi-situasi tertentu,

Diagnosis, adalah mencntukan sebab malfungsi dalam situasi vang
didasarkan pada gejala-gejala vang teramati.

Desain, adalah menentukan konfigurasi komponen-kompenen sistem vang
cocok dengan tujuan-tujuan kinerja tertentu yang memenuhi kendala-kendala
tertentu,

Perencanaan, adalah merencanakan serangkaian tindakan yang dapat
mencapal sejumlah tujuan dengan kondisi awal tertentu,

Debugging dan Repair, adalah menentukan dan menginterpresentasikan cara-
cara untuk mengatast malfungsi.

Instruksi, adalah mendeteksi dan mengorcksi defisicnsi dalam pemahaman
domain subyek.

Pengendalian, adalah mengatur tingkah laku suatu lingkungan vang
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kompleks.

i, Secleksi, adalah mengidentifikasi pilihan terbaik dari  sekumpulan
kemungkinan.

J-  Simulasi, adalah pemedelan interaksi antara komponen-komponen sistem,

k. Monitoring, adalah membandingkan hasil pengamatan dengan kondisi yang
diharapkan.

2.2.4 Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar memilika dua bagian utama, yaitu : [4],
a. Lingkungan pengembangan (development environmeny), yaitu bagian yang
digunakan uniuk memasukkan pengetahuan pakar ke dalam lingkungan

sistemn pakar.
b. Lingkungan konsultasi (comsultation environment), yailu bagian yang

digunakan oleh pengguna yang bukan pakar untuk memperolch
pengetahuan, Pada Gambar 2.1 ditampilkan Struktur Sistem Pakar.

LENGRUNGAN LENGRUNGAN
KONSULTASI PENGEMBANMGAN
""-F i Basis Pengetahuan
Fakta tentang Fakty dan aturas
keyadian tertenim
I & T
R Faliias " Knowlodge ™
peojelasan
i L X _.E'ug.rum:r_ _.,,-/
T & Akuisise
j Peagetabinan
o _"M.\
g v Niesm Inferens '\‘H_ _P“']_\:L;__;
Alcsi vaug (= .
direbowmendasdomn 4 T
i L I
Wordkplacs Perbaikan
Pengetahian
e

Gambar 2,1 Struktur Sistem Pakar [4]

Komponen-kemponen yang terdapat dalam arsitektur/struktur sisicm pakar
(4]
a. Antarmuka Pengguna (user inferface)

Merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan sistem

pakar untuk berkomunikasi, Antarmuka menerima informasi dan
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pemakat dan mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh
sistem. Selain itu antarmuka menerima dari sistem dan menyajikannya
ke dalam benluk yuang dapat dimengerti oleh pemakai. [4].

b. Basis pengetahuan

Basis pengetahuan mengandung pengeiahuan untuk pemahaman,
formulasi, dan penyelesaian masalah. Pengetahuan itu dapat berasal
dari ahli, buku, basisdata, penelitian dan gambar. [4],
Ada 3 bentuk pendekatan basis pengetahuan : |4].

|, Penalaran berbasis aturan {rufe-based reasoning)

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan dengan
menggunakan aturan berbentuk TF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila
kita memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu permasalahan
tertentu, dan s pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut sccara
berurutan, Disamping itu, bentuk ini juga digunakan apabila dibutuhkan
penjelasan tentang jejak (langkah-langkah) pencapaian solusi, [4].

2. Penalaran berbasis kasus (case-hased reasoning)

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan bensi solusi-
solusi yang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu
solusi untuk keadaan yang terjadi sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini
digunakan apabila user menginginkan untuk tahu lebih banyak lagi pada
kasus-kasus vang hampir sama (mirip). Selain itu bentuk ini juga
digunakan bila kita telah memiliki sejumlah situasi atau kasus tertentu
dalam basis pengetahuan, 4],

3. Akuisisi Pengetahuan (Knowledee Acguisition)

Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer. dan (ransformasi
keahlian dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam
program komputer. Dalam tahap ini knowledge engineer berusaha
menycrap pengetshuan untuk selanjuinya ditransfer ke dalam  basis
pengetahuan. Pengetahuan yang diakuisisi adalah pengetahuan prosedural
{(apa yang harus dilakukan, berupa aturan, prosedur, metode, dan lain-lain)
serta pengetahuan deklaratif (termasuk dan tidak termasuk, berupa fakta,
konsep, dan lain-lain). Pengetahuan diperoleh dari pakar, dilengkapi
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dengan buku, basis data, laporan penelitian dan pengalaman pemakai. Ada
beberapa tantangan dalam melakukan akuisisi, yaitu pengetahuan yang
tidak lengkap, pengetahuan vang salah, kemampuan menjelaskan
pengetahuan dan pandangan yang berbeda dari beberapa pakar. [4].

Metode akuisisi pengetahuan :

a. Wawancara : metode yang paling banyak digunakan, yang melibatkan

pembicaraan dengan pakar secara langsung dalam suatu wawancara.

Analisis protokol ; dalam metode ini pakar diminta untuk melakukan suatu
pekerjaan dan mengungkapkan proses pemikirannya dengan menggunakan
kata-kata. Pekerjaan tersehut direkam, dituliskan, dan dianalisis,
Mesin Inferensi (fnference Fngine)

Mesin Infercnsi (Inference Lngine), merupakan otak dari Sistem
Pakar, juga dikenal sebagai penerjemah aturan (rule imerpreier).
Komponen in1 mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran vang
digunakan olch pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin
inferensi adalah program komputer yang memberikan metodologi untuk
penalaran tentang informasi vang ada dalam basis pengetahuan dan dalam

workplace, dan untuk memformulasikan kesimpulan, [4].

Kerja mesin inferensi meliputi:
1.

I S

Menentukan aturan mana akan dipakai

Menyajikan pertanyaan kepada pemakai. ketika diperlukan,
Menambahkan jawaban ke dalam memon Sistem Pakar.
Menyimpulkan fakta baru dari sebuah aturan.
Menambahkan fakta tadi ke dalam memon.

Ada 2 cara dalam melakukan inferensi : [4].

L,

Lorward Chaining | pencocokkan fakia atau pernvataan dimulai dari
takia terlebih dehulu untuk menguji kebenaran hipotesis. Metode
inferensi cocok digunakan untuk menangani masalah pengendalian
{controlling) dan pcramalan (prognosis). [4].

2, Buackward Chaining © pencocokkan fakla atau pernyataan dimulai dari

hipotesis terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut
harus dicari fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan, [4].
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3, Workplace / Blackboard

Workplace merupakan area dan sekumpulan memori kerja
{working memory), digunakan untuk merekam kejadian yang sedang
berlangsung termasuk keputusan sementara. [4].

4 Fasilitas Penjelasan (Explanation Facifiny)

Kemampuan untuk  menjejak  (fracmg)  bagaimana  suatu
kesimpulan dapat diambil merupakan hal yang sanpat penting uniuk
transfer pengetahuan dan pemecahan masalah Fasilitas penjelasan
merupakan komponen tambahan vang akan meningkatkan kemampuan
sistem pakar, [4].

5. Perbaikan Pengetahuan

Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan
kinerjanya serta kemampuan untuk belajar dan kinerjanya, Kemampuan
tersebut adalah penting dalam pembelajaran terkomputerisasi, sehingga
program akan mampu menganalisis penychab kesuksesan dan kegagalan
yang dialamimya dan juga mengevaluasi apakah pengetahuan-
pengetahuan yang ada masih cocok untuk digunakan di masa mendatang.
[4].

2.3  Faktor kepastian (Certainty Factor)

Dalam aplikasi sistem pakar terdapal suatu mctode untuk menyelesatkan
masalah ketidakpastian data, salah satu metode vang dapat dignnakan adalah
faktor kepastian (certamty factor). Certamty Factor diperkenalkan oleh Shortliffe
Buchanan dalam pembuatan MYCIN, Certainty factor (CF) merupakan nilai
parameter  klinis  yang diberikan MYCIN untuk menunjukan  besarnya
kepercayaan, [4].

Faktor kepastian digunakan untuk mengekspresikan ke-akuratan. kebenaran
atau kehandalan sebuah pertimbangan Diukur berdasarkan perbedaan antara
ukuran kepercayaan dengan wkuran ketidakpercayaan di sebuah hipotesa dari
fakta yang ada. Ada dua tahap model vang sering digunakan untuk menghitung
tingkat keyakinan (CF) dan sebuah rule adalah sebagai berikut ; {4].
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2. Menggunakan metode perhitungan. Faktor kepastian {certainty factor)
menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan, Singkatan
vang digunakan:

CF (Certainty Factar)

b s

H {Hypothesiz)
E {(Fvidence)

4. MB (Measure of Belief)

5. MD (Measure of Disbelicl)
Certainty facior didefimsikan sebagai benkut :[4].

CF(H,E) = MB(H,E) - MI{ILE)

I. CHHE): certainty jfactor dari hipotesis H yvang dipengaruhi olch gejala
{evidence),

T2

2. MB(H E). ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief)
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
3. MD(H.E): ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased
dispelief ) terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh pejala E.
Untuk Beberapa evidence satu hipotesis di definisikan sebagai berikut ;
MB(H|Evidencel) + MB(H|Evidence2) * (1-MB(H|Evidence1))
MID{H|Evidencel) + MD(H|Evidencel) * (1-MD(H|Evidencel))
b, Menggali dan hasil wawancara dengan pakar. Nilai CF (ffufe) didapat dari
interpretasi “term’” dari pakar menjadi nilai MD/MB. Pada Tabel 2.1
ditunjukkan tabel Certain Term,
Tabel 2.1 Certain Term [4].

Certain Term MB/MD
Tidak ada =024
Mungkin 0.3 - 049
Kemungkinan Besar [ 0.5 - 0.69
Hampir Pasti 0,7 - 0.89
Pasti 09 1.0

24  Bahasa Pemrograman Web

Pemrograman web diambil dari 2 sukv kata yaitu pemrograman dan web.
Pemrograman yang dalam bahasa inggris adalah programming dan diartikan
proses, cara, perbuatan program (secara bahasa indonesia). Definisi web adalah

jaringan komputer yang lerdini dari kumpulan situs internet yang menawarkan
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teks dan gratik dan suara dan sumber daya animasi melalui protokol transfer
hyperiext, Orang banyak mengenal web dengan istilah WWW (World Wide Web),
World Wide Web adalah layanan internet yang paling populer saat ini. internet
mulai dikenal dan digunakan secara luas setelah adanya layanan WWW, WWW
adalah halaman-halaman website yang dapat saling terkoneksi satu dengan lainnya
(hvperlink] yang membentuk samudra belantara informasi. WWW berjatan
dengan protokol HyperText Transfer Proiokol (HTTP). |5]

Halaman web merupakan file teks murm (plain fext) yang berisi sintaks-
sintaks HTML yang dapat dibuka/ dilihat/ diterjemahkan dengan internet browser.
Sintaks HI'ML mampu memuat konten text, gambar, audio, video dan animasi.
Kini internet identik dengan web. karena kepopuleran web sebagai standar
imterface pada lanyanan-layanan yang ada di internet, dari awalnya scbagai
penyedia informasi, ini digunakan juga untuk komunikasi dari emai sampai
dengan chaiting, sampai dengan melakukan transaksi bisnis (commerce). Banyak
keuntungan yang diberikan oleh aplikasi berbasis web dari pada aplikasi berbasis
deskiop, schingga aplikasi berbasis web telah diadopsi oleh perusahaan sebagai
bagian dan strategi teknologl informasinya.

a. PHP (PHP Hypertext Prepocessor)

PHF (PHP Hypertext Preprovessor) adalah bahasa pemrograman yang dapat
ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML, PHP banyak dipakai untuk
memprogram situs web dinamis, PHP juga dapat digunakan untuk membangun
sebuah CMS (Conternt Management System), [5]

PHP merupakan pemrograman web yang bekerja di sisi server (server side
scripting} yang dapat melakukan konektifitas pada database vang di mana hal it
tidak dapat dilakukan hanya dengan menggunakan sintaks-sintaks HTML biasa.
PHP banyak dipakai untuk menciptakan situs web dinamis, walaupun tidak
tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain.

b. HTML (HyperText Markup Language)

HTML (Hyperiext Markup Language) adalah kombinasi teks dan informasi
yang dipakal untuk membuat sebuah halaman situs HTML menampilkan berbagai
macamn informas di dalam sebuah aplikasi web browser inferner dan formuatiing

Avpertexr sederhana yang di tulis dalam berkas format standar internasional ASCII
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3l Analisa Sistem

Dalam membangun sebuah system pakar diagnosa penyakit udang windu
menggunakan metode Cerfamty {uctor berbasis web dilakukan dengan beherapa

lahap analisis.

I, Menentukan masalah yang akan dibangun untuk sebush aplikasi. Sistem yang
dibangun metupakan scbuah aplikasi sistem pakar mendiagnosa penvakit
pada udang windu menggunakan metode Cerianty Factor berbasis web,

2. Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk membangun sistem vaitu
berupa informasi tentang penyakit udang windu, gejala penvakit dan solusi

pencegahan penyakitl pada udang windu.

3.2 Perancangan

Dalam perancangan data dijelaskan data-data yang terdapat dalam sistem

sesual dengan fungsinya sebagai data i ataupun data output,

Tabel 3.2 Tabel Gejala Penyakit Udang Windu

1D ~ DAFTAR GEJALA
G001 | Pertumbuhan lambal -
G002 | Porst udang kecil lebih dan 30% dar populasi
GO03 Udang berenang mke tepi pematang
G004 | Berenayg abnormal
GO0S | Terdapat bercak di bagian karapas atau sedah
menycbar seluruh tubuh, Secara mikroskopis terlihat
| bercak putih dengan bentuk bunga dan inti kehitman
GOO6 | Bercak hitam pada kulit
G007 | kotoran mengapung
| GOO8 | Puti'kemerahan o
 GU09 | Kulit seperti berbulu s
GOO10 | Tubuh keropos/ kusam
GO011  Insang kotor B _
| GO012  Insang udang berwama coklat hingga kehitaman
GO013 | Tanpa gejala visual sel ingsan membengkak

17




3.2.1 Perancangan Data Penyakit
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Pada tabel gejala ini, terdapat apa saja gejala-gejala penyakit yang terdapat
pada penvakit udang windu. Data Penyakit ditunjukkan pada Tabel 3.3,

Tabel 3.3 Tabel Data Penyakit

NO

DAFTAR PENYAKIT

POO1

MBV (Monodon Baculo Virus)

PO02

IHHNV (Infectious Hypodermal and Hcrnataupletm Necr{:-ms]

P03

|

WSSV {w]nte qrmts. Syndrome wrus}

PO04

Vibniosis

POOS

. i Lmutan

POOG

Insang hitam (bacterial, parasite, penempelan kotoran)

POO7

Pényebab belurn di ketahui, -ﬂapat ditemukan dengan péngiﬂn atan

regular 10 hari

322 ]’erancangan Data Relasi

Pada tabel aturan, telah ditetapkan aturan penyakit berdasarkan gejala

vang telah dia

lami oleh udang windu.
Tabel 3.4, Tabel Pcrancangan Data Relasi

P

PO

PENYARIT [ 1 [ 2 [3[a[5[6]7 8 |oi0o[t1]12

KODE - KODE GEJALA

X

PO3

P

POs

PG

I . ' X

My

x

: " i -
Setelah Tabel hubungan gejala dan penyakit dibuat, langkah selanjutnya

yaitu membuat sebuah rufe (aturan) yang digunakan untuk sistem pakar, data

aturan terdini dan hubungan antar gejala, penyakit, nilai mb (measure of increse

helicf) dan nilai md (measure of increasedishelicy). dala Aturan ditunjukkan pada

Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Tabel Aluran Sistem Pakar

| TD_RELASL [ ID PENYAKIT | ID GEJALA | MB | MD
] P01 | Gool | O& 05

3 POO2 GOOZ 0.88 03

3 . P0G GOO3 09 02

4 POO4 G004 0.85 | 005
s PO0S [ GO0s 08 0.1

6 |  Pooe God6 | 09 0.01

7 POOT | G007 04 | 00

& | PoI3 Gois | 692 | oo |

9 | PO12 1 Goiz 0.4 0.01
R POl GO11 0.5 0.04

I PO10 GO10 0.6 0.05

12 P00 G009 0.7 0.01
| 13 POOY 1 Goog .89 | 001 |

3.2.3 Software yar.llg l:-lipalmi

Pada penelitian ini di butuhkan perangkat lunak (software) untuk
membangun aplikasi sistem pakar, sebagai berilut :

1. Adobe Dreamweaver CS 6, sebagai editor php.

2. MyS()L Server 2005 sebapgai software database.
3.2.4 Struktur Menu

Malam pembuatan antarmuka terdapat struktur menu program, web sistem
pakar ini memiliki 5 menu utama yaitu menu home, tentang, gejala penyakit,
penyakit udang windu, dan menu Masuk sebagai admin. Pada menu admmm
terdapat menu data gejala, menu data sebab, dan menu data aturan, Struktur menu
program ditunjukkan Pada Gambar 3.2
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Sistem dimulai dengan memilih data gejala penyakit dari daftar gejala
yang sudah ada, Kemudian data yang dipilih akan diproses oleh sistem sesuai
dengan atuan yang sudah dibuat, kemudian dilanjutkan proses perhitungan nilai

CF (Certainty Factor). Setelah proses perhitungan selesai maka akan muncul

informasi hasil diagnosa berupa sebab penyakil, nilai CF (Certainty Fuctor). dan

solusi penyembuhan Kemudian jika ingin mengulang program, maka harus

kembali memihih data gejala dan jika tidak maka program selesai.
3.2.6 Flowchart Perhitungan Certainty Factor

Pada Gambar 3.4 ditunjukkan Flowchart Perhitungan Certainty Factor,
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Gambar 3.4 Flowchart Perhitungan Certaingy Factor

3.2.7 Flowchart Sistem

Pada tahap perancangan user hanya dapat masuk form home,

info,




22

diagnose, dan penyakit udang windu sedangkan admin berfungs: untuk

mengupdate database. kemudian mengakhiri sistem. Alur tersebut ditunjukan pada

(Gambar 3.5,
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Gambar 3.5 Flowchart Sistem
Keterangan |
| Pada menu home masuk informasi dari sistem pakar. Berisi tentang
sambutan dari sistem pakar.
2. Pada menu info vaitu sekilas tentang info udang windu
3. Pada menu diagnosis user akan memilib ptjala penyakit yang ada dengan
menggunakan Certainly Factor maka akan diperoleh kesimpulan berupa
jenis penyakit yang dialami.
4 Pada menu penyakit udang windu yaitu tentang macam - macain penyakit
udang windu.
5 Pada menu login berisi menu tentang isi database yang digunakan disistem




3.2.% Perancangan Tabel

Dalam sistem pakar ini terdapat 5 tabel vang digunakan scbagai
penyimpanan data, tabel-tabel tersebut antara lain :
1. Tabel Auran
Tabel Amran merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data
Aturan. Tabel aturan ditunjukkan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Tabel Aturan

MNama Field Tipc Data | Kctlerangan
1 id aturan Int(11) Id Aturan
2 |id sehab Int(11}) Id Sebab
3 id gejala Int(11} Id Gejala
4 | Mb Float Nitai MB
5 | Md Float Nilai MD

2. Tabel Gejala
Tabel Gejala merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data gejala
penyakit udang windu, Tabel gejala ditunjukkan pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Tabel Gejala
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No | Nama Field Tipe Data Ketcrangan
1 |1d gejala Tn(d) Id Crejala
| 2 Nama gejala Varchar( 150)) ' Gejala Penvakit

3. | Tabel Sebab
Tabel Sebab merupakan tlabel yang digunakan untuk menyimpan data sebab
penyakit udang windu. Tabel gejala ditunjukkan pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8 Tabel Sebab

| No | Nama Field "_"Tipe Data “'Kél'eraﬁgan'
1 1d sebab Varchar{ 50) Id S¢bab
2 nama_sebab Varchar{50) Sebab Penyakat




25

4 Tabel Admin

Tabel 3.9 Tabel Admin
No. | Nama Field ‘ T'ipe Data

keteranpan

1| Username | Varchar (50) | Username

2 | Password Varchar (500 Password

3 | Tipe © Varchar (50) | Hak akses

3.2.10 Relasi Antar Tabel
Relast antar tabel menggambarkan relasi tabel dalam proses perhitungan

hasil. Tabel aturan memanggil duta id_gejala dan tabel gejala dan data id schah
dari tabel sebab. Tampilan Relasi Antar Tabel ditunjukkan Pada Gambar 3.8,

m s sebab
A8 d_sebab : 4] 3
/i nama sebab  varchar20)
G0 . moadwin & solus : tet S g0 oo atursa
¥ username : varchar{50) 40 d_aturan : nt{d)
& pastword ; varchar{50) 4 d_geaa : int{d)
() typa : varchar{100) A B d_sebab ; {4
s H mb 1 double
VT S — - 4 md : dovble
0 d_geiss : mt(4) ®

7 nama_gessa | varchar{ 200}

(rambar 3.8 Relasi Antar Tabel




BAB 1Y
IMPLEMENTASI DAN PENGUJTAN

Dalam bab imi akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat lunak
sistem pakar deteksi penyakit udang windu pada perangkat komputer aiau laptop.
Setelah ity hasil uji coba yang lelah dilakukan, akan dianalisa apakah rancangan
1ini dapat memenuh tujuan yang akan dicapai seperti yang dipaparkan pada Bab I

4.1 Implementasi Sistem

Berikut ini spesifikasi perangkat lunak yang digunakan sebagm pendukung
Sistem pakar yang dibuat -
1. Sistem Operasi : Windows 8 Ultimate 32 Bit
2. Local Server : XAMPP 1.7.2
3, Database Server ; MySQL Server 2005
4, Script server ; PHP
5. Browser : Mozlla Firefox 42.0
4.2  Penyiapan Lecal Server (Localhost)
Untuk menjalankan sebuah wehb berbasis PHP (PI7P Hypertext Prepocessor)

diperlukan suatu perangkat lunak yaitu XAMPP 1.7.2, XAMPP merupakan
perangkat lunak berfungsi sebagm web server yang berdin sendini ({oculfiost),
vang terdiri atas program Apache HTTP (Hypertext fransfer Protocol) Server,
MySQL Database, dan penerjemah bahasa wyang ditulis dengan bahasa
pemrograman PHP (PHP {ypertexst Prepocessor) dan Perl.

Setelah XAMMP diinstal, maka sccara otomatis PHP (PHP Hyperfeat
Prepocessor) dan My3QL sudah bisa digunakan. Untuk memeriksa apakah
Apache Server sudah aktf ataw belum adalah dengan cara mengetikkan wrl
hitp:/Mocalhost/ pada browser. Jika halaman yang tampil scperti pada Gambar 4.9,

maka Apache Server sudah aktif dan sistem pakar deteksi penyakit pada udang

windu berbasis web ini sudah biza dijalankan di focal server.
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Gambar 4.9 Tampilan dpache Server Aktif

Sedangkan untuk memenksa apakah MySQL sudah aktif atau belum adalah
dengan mengetikkan http:/localhost/phpmyadmin. Jika halaman tampil seperti

pada Gambar 4.10. maka MySOL sudah aktif
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Gambar 4.10 Tampilan MySOQL Aktif

Setelah MySQL aktif, langkah berikutnya yaitu membuatl dafebase, langkah
awal membuat database yaitu dengan mengisikan nama dafabase vang akan
dibual pada rextfield seperti pada Gambar 4,11, kemudian klik tombol crease.
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MySQL localhost
& Ciptakan database baru @ S
husnil Penyortiran - C-lptahL
& Penyortiran koneksi MySQL- utf8_general_ci * @

Gambar 4.11 Tampilan Membuat Dautabase Baru

Langkah selanjutnya adalah membuat tabel vang dibutuhkan untuk sistem
pakar serta mengatur atributnya. Contoh tabel yang sudah dibuat dapat dilihat
pada Gambar 4.12.

44 Server: locaioat b @ Datatase: husnli

o Struktir 801 , Cari yCor berdasarkon dota contoh  @Ekspor Jibmport EDesigner $POperssi  paHak Akses
E Hopus

o - Catatan’ Jenis  Penyorfran  Ukuran Kelebihan (Overheac)

wnn B § E ¢ B X LOMSAM il swedisho - = LE Bxeds
o BOH R XWX 2 WA i edsho i

g E B OF 3 B X 1 WSAM kil swedsho 1T e

whab 5§ K i [ X TOMMSAM el swedshg e &

el Jursinn 3 MyiSAM lafini_swedish . 07 5 Byes

T Pahsema | Satk pirans Penksd veteaded yang ditandai:
Gambar 4.12 Tampilan Tabel Database Baru

4.3 Penjelasan Menu Program

Sebelum menjalankan sistem pakar vang telah dibuat, harus dipastikan
server untuk web telah aktif dan sukses dijalankan, Hal i sangat penting untuk
diperhatikan karena aplikasi yang dibuat hanya bisa dijalankan jika web server
aktif. Setelah web server aktif, ketikkan alamat URL sebagui  benkut
hutp/iwww husnil.com'husnil, Tetapi sebelum uji coba URL sesungguhnya, uji
coba terlebih dahulu URL yang ada pada localhost dengan cara mengetikkan
alamal [JRL sebagai berikut ; htip://localhost/husnil. Jika sudah tampil halaman
utama web seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.13, maka pengujian aplikas

dapat dilakukan baik dari sistem wser atau sistem admin.
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Gambar 4.15 Menu Tentang
4.3.3 Penjelasan Menu Gejala Penyakit

Pada menu Gejala Penvakit akan ditunjukan gejala-gejala penvakit vang
ada pada udang windu. dan kemudian akan di diagnosis uniuk mendapatkan hasil
vang berupa penyakit yang diderita oleh udang windu tersebut. Dapat dilihat pada
Guambar 4.16.

e L y——
Data Gejala Penyakit Udang Windu o] :
o Stupkan tazs Ly feeyekr Cdag Wondu |
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| ™ “ha rndan ki Dhidns e !
! —
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8 Terlapmbersak o bapan kampar son s edah nemyebar sehrds nibah. Secmn mio s
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Gambar 4.16 Menu Gejala Penyakit
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Setelah berhasil masuk, maka akan diarahkan ke halaman menu awbnin dan

selanjuinya wdmin dapat memilih menu yang sudah ada untuk melakukan
manajemen data, Seperti yang terlihat pada Gambar 4,20,

- Sistetn Pakir Udang Windu . 4 Beme O Kol

A Kelola Dara

Admin
Data Gejala

Selamat Datang & Halaman Admimstrator Sistem Paker Udang Windu
Data Sebab

Data Anwan

Gambar 4 20 Halaman admin
4.3.4.1 Menu Data Gejala

Pada menu dala gejala terdapal informasi mengenai gejala penyakit

yang diderita oleh udang windu, di menu tersebut terdapat beberapa
tombol vang berfungsi untuk menambah data, mengedit data serta
menghapus data. Tampilan menu data gejala ditunjukan pada Gambar
4.21.

Biriem Vb e Wls. 8 e s

Eﬁtm Tite G

Drata Gejala Penvakil Udang Winda

feGajas T Gl

BE S

i & T sarta it G .j‘
] P dtarg ket wn b P e o 7] :I:I_ﬁ
G ey b o o a
G Bha s ] I'ﬁ'l'
G8F Timeap vt b o stk oo e e e it e ke b e e |f'_|T
g Eep e B E
L Trwimy b bz it ke bilcteem H i

CGrambar 4.21 Tampilan Menu Data Gejala
Apabila ingin menambah data ggjala penyakit pada vdang windu khik fik
tambah data gejala. Kemudian s form seperh yang ditunjukkan pada Gambar
4,22, kemudian pilih simpan.
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Edit Data Gejala Udang Windu

1D Gregala

wama Gepals Pernawmhythan turha

(Gambar 4.22 Tampilan Tambah Data Gejala
Apabila ingin mengubah data gejala, pilih tombol edit. Maka akan muncul
form seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.23, Ubah data lama dengan data
vang baru dan apabila sudah selesai pilih stmpan.

Edit Data Gejala Udang Windu

ID Gejala I
Narma Gepala' Periombuban ...'!"_::I.‘.I
| sowen | hi
Gambar 4.23 Tampilan Edit Data Gejala
4342 Menu Data Penyakit

Pada menu data penyakil, benisi data penvakit vang ada pada udang
windu dan solusinya. Tampilan menu data penyakit ditunjukan pada
Gambar 4 24,

Data Sebab Penyakit Udang Windu

"I:lhah Nama 5okl Sodusi Edw Fapus

G Peaycbab beh kel dagat ckeuian deagao Vitism € 2 3kg ok sk 3 boan Berment st m
pengamiaten repa |0 heri

GO6 Insang itom (bakieial parasity pesempeln Kotom) Vi € S by ks ET

rid BV Monodon Banda Vins) Vitammn O gy pacan sedama Teslan {Vitarmin © Costed, seperm asooba m

acid mooopal phosphi|

Gambar 4.24 Tampilan Menu Data Penyakil
Apabila ingin menambah data penyakit pada udang windu, klik fink
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tambah data penyakit. Kemudian isi form seperti yang ditunjukkan pada Gambar
425, kemudian pilih simpan,
Edit Data Sebab Penyakit udang windu

IDy sebhakb: 1

Nama sehab MEV  Aonedon Bacda Virus)
Vitammn © | g kg pakan selama Sholen (Vtanm © Coated, sspern
aicerbic ackd mono poll phosphat)

Sohsic

Gambar 4 25 Tampilan Tambah Data Penyakit

Apabila ingin mengubah data penyakit, pilih tombol edit. Maka akan
muncul form seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.26. ubah data vang salah
dengan data yang baru, jika sudah selesai pilih simpan.

Edit Data Sebab Penyakit udang windu

ID sebak 1
Mama sebaky AMBY (Monodos Bacule Vimos)

Penanaman bakan o Ingkunsan tambak wdang

Gambar 4 .26 Tampilan Zdir Data Penyakit

4.3.4.3 Menu Data Aturan
Pada menu data aturan, berisi tentang aturan (rufe) vang digunakan

untuk memperoleh dan hasil pakar yang telah dibuat, serta terdapat
nilai MB dan MD untuk proses perhitungan nilai CF. Tampilan inenu
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data aturan ditunjukan pada Gambar 4 27,

Data Aturan Sistem Pakar

Id ila ~ikap

Alurim Nema Gefala Numa Sebrh R D Edit  Hapus

1 Persumbuliay bembat MEV Mopadon Bseuls Vgl 08 008 & m

2 Peomsd wiang keIl Bebil dent 30% dan pogelas HHNY (nfectioss Hypodermal 085 003 m
tenl Hesmahaopeiefia: THmczapis _
Vs

3 Uit bezessny k= I=pi peratimg WSV (White Spots Svndrome 08 az @!
Virus)

4 Beresap almormial WSSV (White Spots Simdroms 084 0o @l
Viruih

5 Tandapat berrak i bapia karaces st sedab menyebir WISV (White Spots Sindrome O i @

se-heruh rabuh. Secars nakTodkopis ber Ll bercul putib Virmsk
detigrin bl bungy dan mbi kebdtman

Gambar 4.27 Tampilan Data Aturan
Apala ingm menambah data aturan pada sistem pakar udang windu, khik
fink tambah data aturan. Kemudian isi form seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.28, kemudian pilih simpan.
Edit Data Aturan

I Amiram: 1

Man Cipjals Darmnatbinlam kanihiz v!
MNurma Sebab: SEY (Adoredon Bacule Vieas) il
Teliad MWIE; b

Wilad BT s

| =i
Gambar 4,28 Tampilan Tambah Data Aturan
Apabila ingin mengubah data aturan, pilih tombol edit. Maka akan muncul
form seperti yang ditunjukkan pada Gambar 429, Ubah data vang salah dengan

data yang baru, jika sudah selesai pilih simpan.
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Edit Data Aturan

D Atiran: |

ama Gejala, Fermaibinhan bt "
Nama Sébah: MEAV | Monodos Baculo Virs) g
N MEB: 3

Wil M Lt

Gambar 4 29 Tampilan Edrt Data Aturan

4.4  Pengujian Sistem
4.4.1 Pengujian Fungsional

Pada tahap pengujian sisiem dilakukan dengan menggunakan 3 browser
yaitu Mozlla Firefox 47.0, Google Chrome 51.0 dan UC Browser 5.6. Pengujian
ini dilakukan unmuk mengetahui fungsional sistem pakar berbasis web 1ni. Hasil
pengupian ditunjukan pada Tabel 4,10,

Akses Item uji Mozilla Google BHE
3 el Firefox Chrome | Browser |
Halaman awal web v W 4 :
' Halaman tentang ' v v v o
User _Halaman gejala penyakit v VI -
' Halaman Penyakit Udang v Vv v
Windu o |
Halaman diagnosa v e ey, R
Halaman masuk v Vo v
 Halaman data gejala v v v
Halaman tambah data gcjala -y ¥ v
‘Halaman edit data gejala v v v
Admin | Halaman data penyakit v v v
Halaman tambah data v ¥ v
penyakit
, Halaman edi data penyakat v VY v
i Halaman data aturan v v v
! | Halaman tambah data aturan v 1.-' v
| ' Halaman edit data aturan | v v v
Keterangan :

v = Berfungs:
X = Tdak berfungsi
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Seperti vang dapat dilihat pada tabel 4.1, sistem telah diuji pada 3 web
browser. dan 100% bisa di tampilkan di browser Mozilla Firefox 47.0 dan Google

Chrome 51.0, namun sistem berjalan 100% di UC Browser 56,

4.4.2 Penguojian Keakuratan Metode
Umtuk mengetahui hasil nilai Cerdainty Factor (CF), uji coba akan
dilakukan menggunakan perangkar lunak Pada percobaan 1 (Case 1) dipilih 1
gejala yaitu “Pertumhan lambai”™ seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.30.
[

i Data Gejala Penyakit Udang Windu

No Nama Gejala Pilih |

I Permamibubn Bxenbar &
Porsi ndang keed lebih darn Wt dad popuilas

1 Udang berenang ke tepi pematang |

i 4 Berenzg atmormal .’

5 Terdapat bercak di bagian karapas stan sedah menyebar seluroh rebah. Secara ookooskops ;
terbhar bereal patik dengan bentuk bimess dan i kehiman |

Gambar 4.30 Gejala Penyakit Percobaan 1
Setelah data diproses akan muncul nilai CF vang berdasarkan perhilungan
nilai MB dan MD dan gejala yang dipilih seperti yang ditunjukan pada Gambar
431,

HASL DEAENO5

Namma Srisab Nitai CF Tinghst Kepastisa 1 Crefaka vang ditun ok Sebelumnya

MEY ilonodin Bavsda Vinw L Himmper Pasn L 3ot + Permmbohn lambes

Fembab

Gambar 4.31 Tampilan Hasil Diagnosa
Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil penyakat
“MBV (Monodon Baculo Virus)” dengan milan CF 0,75 dan tingkat kepastian
Hampir Pasti,
Kemudian setelah pengujian dengan simulasi program, maka perlu diup
dengan perhitumgan manual, Pada pengujian ini dicoba untuk melakukan
perhitungan secara manual untuk dibandingkan dengan hasil pada pengujian

sistem  sebelumnya. sebelumnya telah dipilih gejala “Pertumbuhban Lambat™
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dengan mlai MB=0,8 dan MD=0,05. Berikut perhitungan dar percobaan 1 :
CF=MB-MD
=08-005=075

Berdasarkan perhitungan manual, hasil perhitungan diperoleh nilai
CF=0.75, dengan tingkat kepastian Hampir Pasii,

Untuk percobaan 2 (Case 2) dipthh 2 gejala vaitu “Berenang abnormal”
dan “Terdapat bercak dibagian karapas atau sedah menvebar seluruh tubuh.
Secara mukroskopis terlihat bercak putih dengan bentuk bunga dan i
kehitaman™ seperti ditunjukan pada Gambar 4.32.

Data Gejala Penyakit Udang Windu
No Mama Czrjala Filih

L Permunbutaon lambat

b Porsi ndang kecil lebih dari 300 dad populasi I
3 Udang berenang ke 1epi pematang i
] Ticrenang abnornmal i
A Terdapar bercak di bagian karapas stan sedah menvebar selomh tuboh. Secara ¥

mikroskopis terlihat bereak putih dengan bentuk bunga dan inn kehitaman
Gambar 4.32 Gejala Penyakit Percobaan 2
Setelah data diproses akan muncul nilai CF yang berdasarkan perhitungan
nilai MB dan MD dari gejala yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar
L3
HASIL THAGNONA

Nl Thngkat

Nums Sebah CF Kepumatian Salwal Gefals vang ditsmjek Sebelamnys
WEEY (While Spots 0,83 Humpr Past hni o Reorensniy ahnotmal
Sydrome Virs) Sedusz  » Terdapst bevcak di bagzan karapas aten ssdah mewvebar sehm wbub,
Secara mikroskopas tetlibar bereak parih demsesn bennd bonga dao infl
kehimm

Gambar 4,33 Hasil Diagnosis Percobaan 2
Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil penvakit
“WSSV (White Sport Syndrome Virus)” dengan milai CF 083 dan tingkat
kepastian Hampir Pasti,




40

wdang windu ini. Pada {ahapan im telah di lakukan pengujian terhadap 20

petambak. Dan hasilnya bisa dilihat pada tabel 4.12.

‘Tabel 4.12 Hasil Pengujian Terhadap Petambak

No.

=

| Apakah aplikasi sistem

Pertanyaan

Baik

' Respon

Cukup

pakar identifikasi penvakit
' udang windu ini mudah di

gunakan

14

4

Apakah fitur aplikasi sistem
| pakar udang windu ini
sudah memadahi

16

Apakah informasi aplikasi
sistem pakar udang windu
ini sudah lengkap

4,

| Apakah aplikasi sistem

| pakar identeifikasi penyakit
' udang windu menggunakan
' metode Certainty factor
berbasis web im dapat
membantu dalam
mendiagnosa penyakit
udang windu

12

Apakah aplilkasi website im

imteraktif menurut anda

Jumish

18

77

17

Jumlah Pertanyaan 5

Jumlah Responden

Faktor Pembagi

: 20

3 x20=100




5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan vang dapat penulis paparkan setelah melakukan

perancangan sistem pakar menggunakan metode Cerfamty IMactor antara lain

vailu

52

Sistem pakar ini dapat mendiagnosa penyakit udang windu berdasarkan
gejala-gejala yang dipilih pada halaman gejala penyakit.
Sistem pakar ini menggunakan metode Certainiy Factor dari penghitungan
manual sehingea memberikan prosentase nilan kepastian.
Pada tahap pengupian aphkasi yang dilakukan dengan menggunakan 3
browser secara onfine yaitu Chrome 51.0, Mozilla Firefox 470 dan UC
browser 5.6 semua fungsi dan sistem benalan sesuai dengan yang dinginkan,
Pada pengujian sistem vang dilakukan untuk menguji keakuratan perhitungan
sistemn dan anhisis perhitungan didapatkan nilai prosentase error tertinggi
(1.006%s, error terendah O.002% dan rata-rata eror sehesar 0.021%.
Dari rata-rata error sebesar 0,021 % dapat dikatakan system pakar ini cukup
akurat karena memiliki nilai simpangan eror vang cukup rendah.
Pada penguian terhadap 20 responden dan hasilnya 77% menyatakan bahwa
aphkasi sistemn pakar udang windu im bermilai batk, 17% menyatakan cukup
dan 6% menyatakan kurang.

SARAN

Pan pembuatan aplikasi im, penulis memberikan saran vaitu:
Penambahan fitur medhia sosial untuk sharimg masalah gejala penyakit pada
udang windu.
Desain setiap fungsi masth sederhana sehingga diharapkan untuk kedepannya
lebih variatif seperti mepambahkan icos untuk tombol fungsi,
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DATA GEJALA PENYAKIT PADA UDANG WINDU

L

NILAI
NO NAMA GEJALA PENYAKIT MB MD
[ 1 Pe@mbuhan L&Fnhat_ O 8 0,05
| 2 | Porsi udang kecil lebih dani 30% dari populasi iR 0,03
3 | Udang berenang mke tepi pematang 04 Dz
4 | Berenag abnormal 08¢ 0,05
5 | Terdapat bercak di bagian karapas atau sedah menyebar seluruh
tubuh, Secara mikroskopis terlihat bercak putih dengan bentuk
bunga dan inti kehitman 0% ol
6 | Bercak hitam pada kulit - g4 O, el
| 7 | kotoran mengapung 0,42 0,03
% | Putih/kemerahan 059 0.0
9 Kulit Sﬂ[_ﬂ_ﬂj berbulu Uf? .01
10 | Tubuh keropos/ kusam o 0,6 0% )
11 | Insang kotor S vily @84 1
12 | Insang udang berwarna coklat hingga kehitaman O b | 7
13 | Tanpa pejala visual sel ingsan membengkak .4 F a, 0
Pasuruan , Juni 2016
Pakar (Budidaya udang windu)

s lmaﬂ {‘l{u um:fd}é




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

Nama Em Mﬂ'ﬂqb
Pekerjaan .fr:I Lti'.f{. 3 AT

Kwsioner sistem pakar 1dentihkasi penyakil udang windu mengpunakan metode
Certginty Factor ben tanda silang (%) ataw hogkaran () untuk menjawab petanyaan
kuwisioner di bawah ni

Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit wdang windu menggunakan
Maotode  ‘erinnty Factor berbasis web mi mudab dipunakan?

Baik
B. Cukup
T Kurapo

2. Apakah Dtur aplikast sistem pakar udang windu im sudah memadah

‘x\ﬂam

B. Cubkup
' Kurang

3. Apakah miormas aplikast sistern pakar odang windo i sudal leagkap?
A Bak
B Cukup
¥ Kurang
Apakah aplikasi Sistem Pakar ideptifikast Penyakil cdang wandu menggunakan
Metode (eriainng Factor berbasis web ini dapar membantu dalam mendiagnosa
penyakit udang windu'?

A. Baik
)Sf Cuebup
(. Kurang

5. Apakah aplikasi website ini interaktif menurat anda?

X, Baik
H. Cukup
C. Kurang

Malan&,\ Juhi 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDIL

Nama St 5 et A
Pekerjaan

Kawsioner sistem pakar identifikas penyakit udang windin menggunakan metode
Certanty Facior ben tanda silang (X) atau lingkaran (0) untuk menjawab pertanyaan
kwistoner di bawali i

Apakah Aplikas Sisiem Pakar identiikasi Penyakit ndang windu menpgunakan
Metode ( ertarnny Facrar berbasis web un mudah digunakan?

A Baik
B. Cukup
¥ Kyrang

Apakah firur aplikasi sistem pakar udang windu im sudah memadahi?
& Baik

B, Cukug

. Kurang

Eud

3 Apakab i formas aplikas sistem pakar udang windu in sudah lengkap?

A Bak
B Cuokup
/ﬁ:klurang
4. Apaksh aphikas Sistem Pakar identifilasi Pervakit adang wandu mengpunakan

Metede Cerfeanne Faverr beibasis web im dapar membant datam mendiagnosa

penyakil mdang winda?

A Bak
M. Cukup
" Kurang
5. Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?
A Baik
THL Cukup
. Kurang

Malang, Juli 2t

/fﬁf‘f‘f’”

b




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKAS]I PENYAKIT UDANG

WINDU

ABOLL Lf"-hl?.lh

Bl Tt

Pekerjaan

E

Kuisioner sistem pakar identifikasi penvakil udang windu menggunakan metode

Certamty factor ben tanda silang (X) atau lingkaran (O) untuk menjawab pertanyaan
kuisioner dh bawah i

2.

4.

3.

Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

A, Baik
B Cukup

& Kurang

A fitur aplikasi sistem pakar udaog windu ini sudah memadahi?
Raik

B, Cukup

(. Kurang

Apakah wformasi aplikasi sistem pakar udang windu i sudah lengkap?
A Baik
B. Cukup

Kurang

Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikasi Pemyalat udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web i dapal membantu dalam mendiagnosa

penyakit udang windu?

?Q Baik
B. Cukup
C. Kurang

Apakah aplikasi website i interaktif menurut anda?
. Baik

B. Cukup

C. Kurang

Malang, Juli 2016

&




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

A
Nama W“‘{ ‘
Pekerjaan . . (WAURAe
Kuisioner sistem pakar identifikasi penyakit udang windu menggunakan metode

Certainty Facior ben tanda silang (X) atau lingkaran (O) untuk menjawab perianyaan
kuisioner di bawah ini:

Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan

Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?
A, Baik

)B'\C“kuv

C. Kurangz

2. Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadahi?
A. Baik

:B'\ Cukup

C. Kurang

3. Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah lengkap?
Baik
B. Cukup
C. Kurang

Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Certainrty Factor berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa
penyakit udang windu?

. Baik

B. Cukup
C. Kurang

Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?
Baik
B. Cukup
C. Kurang

Malang. . Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

Nama :'[/;-f"{”
Pokenaan R

Kinsioner sistemn pakar wdentifikasi penvakit udang windu menggunakan metode
Certainty Factor ben tanda silang (X) atau hngkaran (0) untuk menjawab pertanyaan
kusioner di bawah i

1. Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit wdang windu mengpunakan
Metode U orramne facior herbasis web in mudah disunakan®

A Bk
JBC Cukup

5
(" Kurano

2 Apakab fitur aphikast sistem pakar udany windu m sudah memadahi?
A Bak
8. Cukup

;E:_ kurang
3. Apakah informas: aplikast sistem pakar udang windu im sudah lengkap?

A Bak
B Cukup
T Kurang

4. Apakah aplikasi Sisters Pakar identifikasi Penvakit udang windu mengmunakan
Metode (ertainny Pacior berbasis web i dapat membantu dalam mendiagmosa

penyakit udang windu?

~A Baik
B, Cukup
. Kurang

5. Apakah aplikasi website ini interaktif menwrut anda”?
A Baik
B Cukup
C Kurmng

Malang, Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

Nama Lupaac Rapgay
Pekenjaan Sheasi

Kuistoner sisterm pakar denhfikast penyakit udang windu menggunakan metiode
Certainty Factor beri tanda silang (X) atau lingkaran (O) unfuk menjawab pertanyaan
lawsioner di bawah ini

1. Apakah Aphkast Sistem Pakar wdentifikasi Penyakit udang windu menggunakan

Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah dipunakan?

¥ Baik
B Cukup
C Kumang

2. Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadat?

"% Raik
B. Cukup
. Kurang

3. Apakah informasi aphikast sistem pakar udang windu 1 sudah lengkap”
A Baik
B. Cukup
Kurang
4, Apaksh aphkas: Sigtem PPakar identifikas: Penyabnr udang windu menggunakan

Metode Ceriainty Factor berbasis web il dapat membantu dalam mendiagmosa

penyakit udang windu?
. Baik

B Culyp
C. Kurang

5. Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?

X~ Baik
B. Cukup
(. Kurang

Malang, Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

4.

o
5 Bhmad kol
AlTiAa g. L R I R A
Pekerjaan F&F: wcﬁi'd
Kuisioner sistemn pakar identifikasi penyakit udang windu mengeunakan metode
(ertainty facior ben tanda silang (X)) atau lingkaran (()) untuk menjawab pertanyaan
kuisioner di bawah i
Apakah Aplikasi Sistem Pzkar idemtifikasi Penvakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?
X Baik

B. Cukup
C Kurang

b

Apakah fitur aplikast sistem pakar udang windu ini sudah memnodahi?

" Baik
B. Cukup
{. Kurang

3. Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah lengkap?
A, Baik

H Cukup

C. Kurang

Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyalst wdang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web ini dapat membanmn dalam mendiagnosa

penyakit udang windu?

4. Baik
B, Cukup

C. Kurang

5. Apakah aplikasi websile ini interaktif menurut anda?
~A, Baik
B. Cukup
. Kurang

Malang, Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG

WINDLU

1.

Nafna ABwan AgAnl.

Pekcrjaan - Sveelkg

Kinsioner sistern pakar identifikasi penyakit udang windu menggunakan metode

Certainty Factor berl tanda silang (X) atau lngkaran (U) untuk menjawab pertanyaan
kuisioner di bawah ini:

e

Ly

3

q.

B

Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu mepggunakan
Metode (ertainty Factor berbasis web im mudah digunakan?

. Baik
ECukup

C. Kyrano

Apakal Gtur aplikasi sistcm pakar udang windu ini sudah memadahi?

* Baik
B. Cukup
C. Kurang

Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah lengkap?
A Baik

.4 Cukup
. Kurang

Anzbah aplikast Sistern Pakar wdentifikas Penyakit udang winde menggenskan
Metode (erfainty Factor berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa
peayakit udang windu?

Baik
H. Cukup
C. Kurang

Apakah aphkasi websile ini interaktif menurut anda?
~X Baik

B Cukup

C. Kurang

Malang,  Juli2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

Nama - Doty Do Pt
Pekerjaan . MhraufobO

Kuisioner sistem pakar 1dentifikasi penyakil udang windu menggunakan metode
Certainty Factor beri tanda silang (X} atau hngkaran () untuk menjawab pertanyaan
kuisioner di bawah ini:

1. Apakah Aphkasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web mi mudah digunakan?

_ Baik

B. Cukup
" Korana

2. Apakah filur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadahi?
Bauik
B. Cukup
. Kuiang

3. Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah lengkap?
A Bak

SR Cukup

. Kurang

4. Apakah aplikasi Sistern Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Cerfamty Factor berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa
penyakit udang windu®?

'x Baik

B Cukup
. Kurang

5, Apakah aplikasi website mi interaktif menurut anda?

Y. Baik
B. Cukup
¢ Kurang

Malang, Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG

WINDU

Nama

J*.-"«‘ﬂ!?( ’.I-[;Jéb,”

Pckerjaan TWAJ)J‘” S

Kuisioner sistem pakar identifikasi penvakit udang windu menggunakan metode

Certainty Facior ben tanda silang (X) alau lngkaran () winuk menjawab pertanyaan
kursioner dh bawah g

8

3

5.

Apakah Aplikasi Sistein Pakar identfikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor herbasts web mi mudah digunakan?

Baik
B. Cukup
. Kurang
Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadali?
>é{_ Baik
B. Cukup
" Kurang
Apakah informas: aplikasi sistern pakar udang windu ini sndah lengkap?
P Bak
B. Cukup
. Kurang
Apakah aplikast Sistem Pakar identifikasi Penyakit wdang windu menggunakan
Metode Certfainty Factor berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa

penyakit udang windu?

& Baik
B. Culkup
C. Kurang
Apakah aplikast website ini interaktif menunut anda?

# Baik
B. Cukup

C. Kurang
Malang, Juli 2016
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HISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG

WINDU

Nama ey Nedtel Movon
Pekejaan - "ethosisesss

Kuwistoner sistem pakar idennfikas: penvakit udang windu menggunakan metode
Cerfamiy Factor ber tanda silang (X) atau lingkaran (O} untuk menjawab pertanyaan
kuisioner di bawah ini:

5

Apakah Aphkasi Sistem Pakar identifikas: Penvakit udang windu menggunakan
Metode (ertarmty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

. Baik
B. Cukup
T Kurane

Apakah Gtur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadahi?

A Baik
B Cukup
C. Kurang

Apakah informasi aplikas sistem pakar udang windu ini sudah lengkap?
A Baik
;E{_Cukup
- C. Kurang
Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit ndang winde menggunakan

Metade (Ceriainfy Factor berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagmosa
penyakit udang windu?
Baik
B. Culmp
C. Kurang

Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?
. Baik

B Cukup

. Kurang

Malang, Juh 2016
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KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

. Lwron Khari]
aimia
Pekenjaan Vﬁdﬂ?ﬂﬂﬂi

Kmsioner sistem pakar identifikas: penyakil udang windu menggunakan metode
Certamty bactor beri tanda silang (X) atau lingkaran (0)) untuk menjawab pertanyaan
kuisioner di bawah mi:

| Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Certamty Foctor berbasis web mi mudah digunakan®

%( Raik
- Cukup

- Kuranne

2. Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadat?

X Baik

B Cukup
¢ Kurang
3 Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu tm sudah lengkap?
Baik
3 Cukup
. Kurang
1 Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan

Metode Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa
penyakit udang windu?

4 Haik
B. Cukup
. Kurang

5. Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?

-~ Haik
H Cukup
. Kurang

Malang, Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG

WINDU

Nama Nu*“ﬂﬂh["‘tﬂh
Pekerjaan Bk

Kuisioner sistem pakar identifikasi penyakit ndang windu menggunakan metode
Clertainty Factor beri tanda silang (X)) atau lingkaran (0) unfuk menjawab pertanyaan
kuisroner di bawah mi:

Fd

3,

3

Apakah Aplikasi Sistemn Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan

Metode ¢ ertamty Factor herbasis web i mudah digonakan?

‘;Q{:Haik

B, Cukup
£ kaang
Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadahi?
Baik
B. Cukup
€ Kurang
Apakah inforinasi aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah fengkap?
~Bak
B Cukup
C Kurang
Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu mesggunakan
Metode (‘ertmnny Fucior berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa

penyakit udany windu?

Haik

‘B Cukup

(. Rurang

Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?

A Baik

B Cukup
(" kurang

Malang,  Juli 2016




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDLU

Mama i (r:{-i;f e 'E"‘g”l it LD
RN et Y R P SIS Jocs Lol PPN Ak
Pekenaan = O e s A

Kuwioner sistem pakar adennfikasi penvakit wdang windu menggunakan metode
Certamity Factor Den tanda silang (X) atau hngkaran (O) untuk menjawab pertamyaan

kuisgoner di bawah mai:

1. Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Cerdaniy Facior berbasis web inn mudah digunakan?

?: Lk
B Cukuyp

7 Eirane
™

2 Apakah Atur aplikas: sistem pakar udany windu i sudah memadah?
" & Baik
"B Culeap
O Kurang

3. Apakah informasi aphikas sistem pakar udang windu im sudah lengkap?
% Haik
B Cukup
 Kurang
4 Angksh uplikasi Sigtem Pakar identifikaci Penvakir edang windu mengpunakan
Metode (‘erazinte Dactor berbasis web ini dapal membantu dalam mendiagnosy

penvakin vdang windu?

~% Batk
B Cukup
C. Kurang

5 Apakah aplikasi website i1 interaktif meourut anda’

A Baik

B Cukup
. Kurang

Malang, Jult 2016
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KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

i i = B
MNama . ’, ., 9:11 . {JV“O[L{/U“ .
Pekenaan Tt \\F\]uﬁ‘&pgm‘m A

Kusioner sistem pakar dentifikast penyakit udang windu mengpunakan metode
Certamty Factier ben tanda silang (X) atau lingkaran (O) untuk menjawab pertanyaan
kusioner di bawah 1ni:

1 Apakah Aphkast Sistern Pakar wenulikast Penyakit udang windu menggunakan

Metade Certnte Factor berbasis web ini mudah digunakan?
- A Daik

R Cukup

{'.I F'Lrll'r!-'ll'll'I|
4 e i

2 Apakah fiow aplikas sistem pakar vdang windu i sudah memadahi?
?(__Balk
B Cukup
" Kurany

b Apakah infurmas aphkas sistem pakar udang windu ni sudah lengkap!?
X-Bak
B Cukup
O Kurang

4. Apakah zplikasi Sigtem Pakar identifikas Pepyalar udang windy menggunakan
Metode Certaney Factor berbasis web 1 dapat membantu dalam mendiagnosa
penyakit udang wiidu?

. aik
B Cukup
{" Kurang

5. Apakah aphkast websie un inteakuf menuiot anda?
~ Baik
B. Cukup
(. kurang




KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG

WINDL

Mama
Pekenaan

L

el e o

Kustoner sistemn pakar identifikasi penyakal udang windu mengpunakan metode

Cerfamty Facror ben landa silang (X) atau lingkaran (0 untuk menjawab pertanyaan
kwsioner di bawah ini:

!.....I

5

Apakalt Aphkasi Sistem Pakar dentifikas) Penyakit udang windu menggunakan

Metodde Certamty Factor berbasis web i mudah digunakan?

"X, Baik
i&; Cukup
C Furang

Apakah fitur aplikasi sistemn pakar udang windn ini sudab memadah?

" A Daik

It Cukup
(. Kurang

Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu un sudah lengkap?

A Batk

3. Cukup

. Kurang

Apakah aphlasi Sistem Pakar identifikasi Penyaldt vdang windu menggunaloan
Metede (Certainty Factor berbusis web im dapar membantu dalam mendiagnosa

penyakit udang windn?

. Baik

B. Cukup
C Kurang

Apakah aplikasi website ini interaknf menurut anda?

A Baik

B Cukup
(. Kurang

Malang, Juli 2016
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KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

g Vriawibone
Nama L]L'['tlb'r{l’
Pekerjaan Pladnanteal

Kuistoner sistem pakar adentifikasi pemvakil udang windu mengpunakan metode
Certainty Factor beni tanda silang (X)) atau lingkaran () untuk menjawab pertanyaan

kuisioner di hawah ini:
1. Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikas: Penvakil udang windu menggunakan

Metode € ertamny [Foctor berbasis web i mudah dipunakan?

?é Baik
B Cukup
7 Kuranr

2 Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu im sudah memadalu?
& Bk
B Cukup
" Kurang
3. Apakah informas aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah lenpkap?
K _Baik
B. Cukup
¢, Kurang
4, Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikast Penyaldr udang windu menggunakan

Metode Certainn Factor berbasis web ini dapar membantu dalam mendiagnosa
penyakit udang windu?

4 Baik
B. Cukup
C. Kurang

5. Apakah aplikasi websire ini interaktif menurut anda®

4 Baik
B. Cukup
. Kurang

Malang, Juli 2016
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KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDLU

Nama FAQRLAR  Faneiagl s
Pekerjaan LA A AL TN A

Kuwstoner sistem pakar identifikas: penvakit wdang windn mengpunakan metode
Cerrainty Factoer beri tanda silang (X)) atau lingkaran (O) untuk menjawab pertanyaan

kuisioner di bawah mi:
Apakah Aplikasi Sistem Pakar identilikasi Penvakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factar berbasis web ini mudah digunakan?

“A. Baik
B Cukup
O Kurans

1

_Apakal fitwr aplikasi sistem pakar udang windu ini sudal memadahi?
K. Bak

B. Cukup

O Kurang

3. Apakah mformasi aplikasi sistem pakar udang windu i sudah lenpkap?

A Bak

B. Cukup

(. Kurang

Apnakah aplikag Sistem Pakar wdentifikas Pemyabnt vdang windu menggunakan

Metode Ceriainfy Factor berbasis web i dapar membantu dalam mendiagnosa

penyakit udang windu?

"W Taik
B. Cukup
(. Kurang

5. Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda'?
- Bk
B. Cokup
. Kuranp

Malunge, Juli 2016
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KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDIJ
Naina 'g'f”’r

Pekerjaan

Kuisioner sistem pakar identifikasi penvakit udang windu menggunakan metode
Certainty Factor beri tanda silang (X) atau lingkaran (()) untuk menjawab pertanyaan
kuisioner di bawah ini:

Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode (ertainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

A, Buk

B, Cukup
. Kuraps

2. Apakah fitr aplikasi sistem pakar ndang windu ini sudah memadahi?
A. Baik
-_Eflllil.lp

. Kurang

3. Apakah informasi aplikasi sistemn pakar udang windu ini sudah lengkap?
Baik
B. Cukup
C. Kurang

4.  Apakah aplikasi Sistem Pakar identifikast Penyalat wdang windu menggunakan

Metode Certainty Facior berbasis web ini dapat membantu dalam mendiagnosa

penyakit udang windu”
‘;( Baik

B, Cukup

C. Kurang

5. Apakah aplikasi wehsite ini interaktif menurul anda?

A. Bak
B. Cukup
. Kurang

Malang,  Juli 2016
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KUISIONER SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT UDANG
WINDU

Pekerjaan ?MS

Kuisioner sistem pakar identifikasi penvakit udang windu memggunakan metode
Certainty Factor beri tanda silang (X) atau lingkaran (O) untuk menjawab pertanyaan

kusioner di bawah ini:
.  Apakah Aplikasi Sistem Pakar identifikasi Memyakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?
- Baik
B. p
C. Kurang

2. Apakah fitur aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah memadahi?

):ic_' Baik
B. Cukup
C. Kurang

3. Apakah informasi aplikasi sistem pakar udang windu ini sudah lengkap?
A. Baik
B Cukup
. Kurang

Apakah aplikasi Sistern Pakar identifikasi Penyakit udang windu menggunakan
Metode Certainty Factor berbasis web ini dapat membuantu dalam mendiagnosa
penyakit udang windu?

A. Bak
Cukup

7 Kurang

5. Apakah aplikasi website ini interaktif menurut anda?

?{Baﬂi

B. Cukup
C. Kurang

Malang, Jul)' 2016
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